
“Perayaan Ekaristi 

atau Misa Kudus 

merupakan saat 

penuh rahmat, di-

mana Tuhan mem-

berikan rahmat-Nya 

dan manusia mem-

beri tanggapan.” 

Para Legioner yang dikasihi Tuhan 
dan mengasihi Bunda Maria,  
Kita pernah mendengar ungkapan, 
Ekaristi adalah sumber dan puncak 
(serta pusat) iman Gereja Katolik. Apa 
maksud dari ungkapan ini? Buku 
pegangan mencoba memberikan ja-
waban melalui uraian dari bacaan ro-
hani kali ini. Nilai terpentingnya ter-
letak pada pernyataan bahwa Per-
ayaan Ekaristi atau Misa Kudus meru-
pakan saat penuh rahmat, dimana Tu-
han memberikan rahmat-Nya dan 
manusia memberi tanggapan dengan 
menyambut rahmat Tuhan tersebut. 
Hal ini menyadarkan kita untuk mere-
fleksikan kembali, arti Misa Kudus bagi 
diri kita masing-masing. Bagi sebagian 
besar umat Katolik, Perayaan Ekaristi 
mungkin sekedar sebagai sebuah ritu-
al yang didasarkan pada kewajiban 
untuk ikut serta didalamnya. Namun, 
bagi setiap Legioner, Perayaan 
Ekaristi atau Misa Kudus haruslah 
dipahami sebagai saat menimba rah-
mat Tuhan untuk kemudian dibagikan 
melalui kerasulan Legio Maria. 

Hand Phone yang ada di tangan kita 
perlu charging supaya bisa digunakan, 
setiap alat elektronik perlu listrik untuk 
bisa berfungsi. Maka hendaklah disa-
dari bahwa tugas kerasulan Legio Ma-
ria adalah membagikan rahmat Allah 
yang sudah kita terima, kepada mere-
ka yang kita layani. Untuk itu, kita ha-
rus mengisi dan mendekatkan diri kita 
dengan Allah, sumber Rahmat dan 
Berkat. Mari kita jadikan Perayaan 
Ekaristi atau Misa Kudus sebagai ke-

sempatan untuk menimba Rahmat 
dan Berkat Allah, yang kemudian kita 
salurkan rahmat tersebut kepada 
mereka yang membutuhkan. 
Kesadaran baru ini, hendaknya men-
jadi spirit bagi setiap legioner untuk 
hadir dalam Perayaan Ekaristi.   

Marilah kita mulai mengubah cara 
pandang kita dalam melihat sebuah 
Perayaan Ekaristi. Bukan lagi ber-
fokus pada pribadi imam yang 
merayakan Perayaan Ekaristi, tetapi 
lebih pada Tuhan yang hadir dan 
mengundang kita untuk menerima 
rahmat-Nya. Lalu, tidak berhenti pada 
mengumpulkan rahmat tersebut untuk 
kesucian pribadi, kita diutus untuk 
membagikan rahmat Tuhan kepada 
setiap orang yang membutuhkan. Pola 
semacam ini harus terus-menerus 
berulang, sehingga kita akan semakin 
mampu melihat melalui mata batin 
kita, bahwa kita membawa kebaikan 
bagi sesama, semata-mata karena 
kekuatan Tuhan sendiri. Jika hal ini 
sudah menjadi kesadaran baru, maka 
setiap legioner akan mampu berkata-
kata seperti Bunda Maria, “Aku ini 
hamba Tuhan, terjadilah kepadaku 
menurut perkataan-Mu” Tuhan mem-
berkati, Bunda Maria menyertai. Ave 
Maria, Maria Ave.     

 

 

 
RD. Yohanes Paulus Aang Winarko  
Asisten Spiritual Director of Senatus Malang 
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Berita dari Konsilium 

Berita dari Vatikan 

• Koresponden Konsilium untuk Indonesia yaitu Sdri. Helen Murply menyampaikan bahwa telah diadakan 

diskusi dengan video yang sangat bagus untuk mempromosikan Alfie Lambe pada peringatan 90 tahun ke-

matiannya, oleh Noel Lynch yang bekerja di Argentina setelah kematian Alfie. 

• Legioner generasi muda dewasa  sedang mengerjakan proyek akhir pekan di Wexford untuk menghubungi 
semua orang di jalan, dan di rumah. Proyek PPC sudah mulai ke Inggris, ini adalah minggu di sebuah paro-
ki melakukan kontak jalanan dan kunjungan ke rumah-rumah. Minggu yang penuh rahmat dan banyak 
medali wasiat yang dibagikan dan beberapa  orang kembali ikut pengakuan dosa dan Misa. 

Pada hari Senin 30 Mei 2022 Vatikan mengumumkan in-
dulgensi penuh akan diberikan bagi mereka yang 
mengunjungi orang tua pada Hari Lansia Sedunia ke-2. 
Indulgensi ini tersedia bagi umat beriman yang mencu-
rahkan waktu yang cukup untuk mengunjungi, dihadapan 
atau secara virtual, melalui media, saudara dan saudari 
lansia mereka pada tanggal 24 Juli 2022. Indulgensi juga 
dapat diperoleh oleh umat katolik yang hadir pada 
peringatan Hari Lansia yang dipimpin Paus Fransiskus 
atau pada Misa Hari Lansia di seluruh dunia. 

Berita Senatus 

• Perwira Senatus Sinar Bunda Karmel Malang dan tim koresponden Senatus telah menyapa dewan dan 

presidium yang akan menyampaikan laporan dewannya pada bulan Juli 2022 secara virtual (google meet) 

pada tanggal 15 Juni 2022 pukul 16.15—17.45 WIB. 

• Senatus Malang akan mengadakan Misa perutusan bagi seluruh peserta pembinaan perwira dewan dan 

presidium yang dilaksanakan secara virtual hari Jumat, 15 Juli 2022 pukul 18.00 WIB. Undangan dan link 

zoom misa dikirimkan melalui wa grup. 

• Senatus Malang yang diwakili oleh Sdri. Hotmaida dan Sdri. Novi telah mengadakan kunjungan dan pem-

binaan ke Komisium Makassar pada Minggu, 12 Juni 2022. Pada pukul 09.00 WITA, rapat Komisium dimu-

lai. Laporan-laporan perluasan yang disampaikan menggambarkan antusiasme dan semangat legioner di 

sana, terutama di daerah Toraja dan Kendari. 



Hal3 

Dalam memimpin jalannya rapat, para perwira pun menunjukkan kekompakkan yang merupakan salah satu 
hal yang penting dalam bekerja sama dalam suatu organisasi. Setelah rapat Komisium diakhiri, para legioner 
yang hendak mengikuti pembinaan mulai berdatangan dan mendekati pk 11.30 WITA acara pembinaan dim-
ulai. Dalam acara ini, Sdri. Hotmaida (Wakil Ketua Senatus) menyampaikan pembinaan dengan topik 
“Kepemimpinan Legio dan Pengelolaan Dewan”. Acara ini dibuka dengan ice breaking yang disambut 
dengan semangat oleh para legioner. Semangat ini tetap berlanjut selama penyampaian materi dan tanya 
jawab. Para legioner, tua dan muda, dengan antusias menyampaikan pertanyaan-pertanyaan. Menanggapi 
antusiasme para legioner, acara pembinaan baru ditutup mendekati pk 16.00 WITA. Acara ditutup dengan 
doa oleh Pemimpin Rohani Komisium dan menyanyikan Mars Legio Maria bersama-sama. 

• Senatus Malang yang diwakili oleh Sdri. Theodora dan Sdri. Moerhayati telah mengadakan pembinaan 
dan visitasi ke Komisium Maria Bunda Penasihat Yang Baik Tomohon dan Komisium Hati Tersuci Maria 
Manado pada tanggal 18-19 Juni 2022. Pada tgl 18 Juni 2022 bertempat di Aula Pastoran Paroki Maria 
Ratu Pecinta Damai Tomohon dilakukan pembinaan yang dikuti sekitar 60 legioner.Pembinaan dengan 
tema Semangat dan Sistem LM dilakukan selama 3 jam, diselingi ice breaking, dan diakhiri dengan tanya 
jawab. Legioner sangat antusias dan bersemangat dalam diskusi. Rapat Komisium dilanjutkan dan 
dihadiri oleh pemimpin rohani komisium dan perwira komisium dan sebagian perwira kuria. 

• Pada tgl 19 Juni 2022 dilakukan pembinaan di Lotus Resort, Manado dengan tema Semangat dan Sistem 
Legio Maria. Dihadiri oleh pemimpin rohani Komisium Hati Tersuci Maria Manado, perwira dan sekitar 70 
legioner pembinaan berlangsung dengan lancar disertai semangat legioner untuk kembali merasul seperti 
saat sebelum pandemi. Setelah pembinaan dilajutkan dengan rapat komisium. 

• Senatus Malang menyampaikan turut berduka atas berpulangnya Sdri Ni Ketut Ka-
tarina. Almarhum adalah isteri dari alm. Sdr. Pius Lingga Arnatha ( Ketua Kuria Ra-
tu Para Malaikat Tuka ). Sdri Ni Ketut Katarina merupakan perwira dari Presidium 
Maria di Angkat Ke Surga Kulibul. Semasa hidupnya keduanya dikenal sebagai 
legioner yang militan dan gigih untuk melakukan sosialisasi Legio Maria dan ter-
bentuklah Kuria Ratu Para Malaikat Tuka. 

Berita Senatus 

Laporan Dewan 

Komisium Hati Tersuci Maria Manado  

Komisium Hati Tersuci Maria Manado aktif menjalankan tugas visitasi ke kuria-kuria asuhannya. Senatus mengucapkan 

profisiat kepada perwira komisium atas usaha perluasan Legio Maria yaitu diresmikannya Kuria Stela Maris Bitung.   

Kuria Ratu Para Rasul Denpasar  
Kuria Ratu Para Rasul Denpasar sudah menjalankan tugas visitasi ke presidium asuhannya dan mengikuti pembinaan 
yang di selenggarakan oleh Senatus. 



Rekoleksi 3 Komisium Asuhan Regia Semarang 

Regia Ratu Para Rasul Semarang setiap 2 tahun sekali mengadakan rekoleksi dengan tuan rumahnya  

secara bergantian antara: Regia Semarang, Komisium Yogya, Komisium Solo, dan Komisium Purwokerto. 

Karena pandemi, terpaksa tahun 2020 tidak diadakan, dan baru Minggu 26-06-2022 diadakan kembali, tapi 

karena pandemi belum stabil maka kali ini tanpa menginap (biasanya 1 malam 2 hari). Rekoleksi 3 Komisium 

asuhan Regia ini sebagai tuan rumah adalah Komisium Pohon Suka Cita Yogya, dan diadakan di Wisma 

Salam - Muntilan, dengan batas peserta 100 legioner. Rekoleksi dibawakan Vikjen Keuskupan Agung Sema-

rang - Romo YR. Edy Purwanto, Pr. Dengan adanya rekoleksi tersebut, para legioner merasa disegarkan 

kembali, apalagi Romo YR. Edy Purwanto, Pr membawakannya dengan baik dan menarik. Rekoleksi ditutup 

dengan misa bersama Romo YR. Edy Purwanto, Pr., dan Pemimpin Rohani Komisium Yogya Romo V. Su-

parman, Pr. Rekoleksi berikutnya tahun 2024 dan giliran tuan rumah adalah Komisium Bunda Kristus.(Franjaya) 

Pembinaan Perwira dewan dan presidium Sesi VI 
Senatus Malang telah menyelenggarakan pembinaan para perwira dan 

calon perwira dewan serta presidium sesi VI pada tanggal 17 Juni 2022 

pukul 18.00 WIB, Acara tersebut dilaksanakan secara daring melalui 

media zoom. Pembinaan sesi VI ini diikuti oleh legioner kurang lebih 180 

peserta. Dalam pembinaan ini sebagai narasumber adalah Sdri 

Hotmaida, Wakil Ketua Senatus Malang dan sebagai moderator adalah 

Sdri Theresia Indah dari Presidium Benteng Gading Pandaan. Materi 

yang disampaikan meliputi tugas Perwira Dewan dan Perwira Presidium. 

Sdri Hotmaida menyampaikan dengan gamblang / jelas apa yang harus 

dilaksanakan oleh para perwira. Kita sebagai legioner  yang diberi tugas 

sebagai perwira harusnya bersyukur dan menerima tugas tersebut sebagai tugas perutusan yang mulia dari 

Allah,  kita juga menyambut perutusan Allah tersebut sebagai pelayan dan melaksanakannya dengan penuh 

kerendahan hati serta tanggung jawab. Harapannya setelah mengikuti pembinaan yang di selenggarakan 

oleh Senatus, maka tidak ada lagi legioner yang tidak bersedia atau menolak jika di pilih untuk menjadi 

perwira baik itu perwira dewan maupun perwira pesidium.(Wiwik)  

Kuria Maria Rosa Mystica Keerom  
Kuria Maria Rosa Mystica Keerom aktif menjalankan tugas visitasi ke presidium asuhannya. Perwira kuria  
mengaktifkan beberapa presidium yang mati dan telah melaksanakan Acies. 

Kuria St Perawan Maria  dari Medali Wasiat Lombok  

Kuria St Perawan Maria  dari Medali Wasiat Lombok aktif menjalankan tugas visitasi ke presidium 

asuhannya. Senatus mengucapkan profisiat kepada perwira kuria atas usaha perluasan Legio Maria yaitu 

terbentuknya satu presidium di Labu Api Mataram.  


